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Abstrak : Di masa pandemi Covid-19 ini, seluruh aktivitas manusia lebih dibatasi 

sehingga menyebabkan dampak di segala lini kehidupan, baik secara sosial, ekonomi 

maupun pendidikan. Berbagai dampak tersebut membuat sebagian besar penduduk 

mengalami tingkat kejenuhan dan dapat berpotensi menyebabkan stress. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui tingkat hubungan self-esteem dan family relation 

dengan perceived stress. Jumlah partisipan dalam penelitian ini berjumlah 62 remaja di 

rentang usia 17-19 tahun. Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik random 

sampling yang diambil dalam kurun waktu dua minggu di wilayah Sidoarjo dan 

Surabaya. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan korelasi berganda untuk 

mengetahui tingkat keeratan hubungan variabel bebas dan terikat. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti bahwa ada hubungan 

antara self-esteem dan family relation dengan perceived stress. Nilai korelasi yang 

didapat adalah sebesar 0,555. Kesimpulan pada penelitian ini adalah tingkat hubungan 

antara self-esteem dan family relation dengan perceived stress tergolong sedang. 

Kata kunci: self-esteem, family relation, perceived stress, remaja 

 

PENDAHULUAN 

Sudah lebih dari satu tahun virus corona (COVID-19) telah menginfeksi lebih dari 

jutaan penduduk di dunia. Meskipun sudah ada vaksin namun tingkat penularan yang 

tinggi menyebabkan salah satu stresor yang tak terkontrol bagi banyak individu
1
. Hal 

tersebut ditambah beberapa negara melakukan pembatasan mobilitas rakyat, termasuk 

Indonesia untuk menekan laju penyebaran COVID-19.  Berdasarkan penelitian 

sebelumnya, para penyintas penyakit infeksi akut seperti SARS dapat memunculkan 

kecemasan, depresi dan gangguan stres
2
. Seperti halnya saat ini, di tengah masifnya 

                                                           
1
 Han Xiao et al., “The Effects of Social Support on Sleep Quality of Medical Staff Treating Patients with 

Coronavirus Disease 2019(COVID-19) in January and February 2020 in China,” Medical Science 

Monitor 26 (2020): 1–8, https://doi.org/10.12659/MSM.923549. 
2
 Kitty K. Wu, Sumee K. Chan, and Tracy M. Ma, “Posttraumatic Stress, Anxiety, and Depression in 

Survivors of Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS),” Journal of Traumatic Stress 18, no. 1 (2005): 

39–42, https://doi.org/10.1002/jts.20004. 

mailto:fendi@iainponorogo.ac.id


Rusdiana, Self-Esteem….                                                                                                                419 

    

 

 

infeksi COVID-19 membuat sebagian orang mengalami kecemasan baik dari segi 

kesehatan seperti adanya perilaku panic buying karena adanya pemberitaan yang belum 

tentu benar maupun dari segi psikis seperti kecemasan akan tertular COVID-19. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kecemasan yang ditandai dengan 

ketakutan dan kekhawatiran yang terjadi terus menerus yang dapat mengakibatkan 

gangguan stres apabila tidak diantisipasi
3
. Hal tersebut bisa terjadi pada semua rentang 

usia termasuk remaja karena merupakan masa transisi masa anak-anak ke masa dewasa. 

Peralihan masa tersebut menyebabkan perubahan perilaku, fisik maupun psikologis
4
. 

Pada masa ini, remaja memiliki keinginan menghabiskan waktu bersama teman di 

lingkungannya serta ingin mencoba berbagai macam hal baru. Pada masa remaja 

cenderung akan memunculkan banyak gejolak dan rasa kekhawatiran sehingga 

berpotensi muncul kebingungan identitas pada remaja
5
. Kebingungan tersebut jika tidak 

mendapat perhatian dari orang tua maka akan memunculkan tekanan psikologis maupun 

stres. 

Apabila stres tidak ditangani dengan baik maka akan menimbulkan ganguan 

mental atau fisik
6
. Stres yang dirasakan tiap individu pasti berbeda-beda maka yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah stres yang dirasakan oleh individu (perceived 

stress). Pada dasarnya stres yang dirasakan oleh individu terjadi akibat adanya perasaan 

terintimidasi oleh seseorang atau lingkungan yang lebih besar daripada kemampuan 

menangani stres pada individu tersebut. 

Tingkat stres yang tinggi akan menimbulkan berbagai masalah terhadap tubuh dan 

mental
7
. Salah satu yang mampu mencegah terjadinya peningkatan stres adalah self-

esteem
8
. Self-esteem adalah suatu tingkat penerimaan dan penghargaan diri seseorang 
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terhadap dirinya sendiri
9
. Hal tersebut mengindikasikan bahwa tiap individu mampu 

menilai seberapa berharga dirinya
10

. Individu yang memiliki self-esteem yang tinggi 

akan mampu melakukan coping stres lebih baik dan cenderung tidak menimbulkan 

penyimpangan perilaku
11

. 

Selain self-esteem, ada aspek lain yang mampu mempengaruhi tingkat stres pada 

remaja yaitu family relation
12

. Remaja yang berada di lingkungan keluarga harmonis 

memiliki peluang kecil terlibat kenakalan remaja maupun gangguan mental
13

. Remaja 

yang memiliki family relation lebih tinggi akan merasa dicintai sehingga akan 

mereduksi stres dan turut menumbuhkan self-esteem dalam dirinya
14

. Hal tersebut tentu 

menuntut peran orang tua dalam membangun family relation yang baik sehingga 

mampu menjaga remaja dari perilaku menyimpang dan kondisi mental yang stabil
15

.  

Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa family relation harus diterapkan oleh 

orang tua sejak dini agar mampu berdampak positif pada kematangan mental dan 

kemandirian anak
16

. Family relation merupakan mikrosistem utama yang dapat 

mempengaruhi proses internalisasi dan eksternalisasi remaja
17

. Proses internalisasi 

merupakan penyerapan nilai-nilai yang ditanamkan oleh orang tua kepada anak. Saat 
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berada di lingkungan sosialnya maka anak akan merefleksikan dirinya berdasarkan 

proses internalisasi yang telah dilakukan. Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini 

menduga adanya hubungan antara self-esteem dan family relation dengan perceived 

stress pada remaja. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan berupa angka dan 

mengolah data dengan metode statistika, yaitu korelasi ganda. Pengambilan data 

menggunakan kuesioner yang disebar melalui google form. Populasi dalam penelitian 

ini adalah remaja yang berdomisili di Sidoarjo dan Surabaya. Sampel yang digunakan 

sebanyak 62 remaja yang berusia 17-19 tahun menggunakan teknik random sampling, 

yaitu penentuan sampel penelitian secara acak 
18

.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah data demografi responden dalam penelitian ini: 

Jumlah 

Responden 

Usia (%) Jenis kelamin (%) 

17 Thn 18 Thn 19 Thn Pria Wanita 

62 orang 6 13 81 21 79 

 

Berdasarkan tabel diatas, responden terbanyak adalah remaja berusia 19 tahun, 

yaitu sekitar 81% dan responden paling sedikit berusia 17 tahun, yaitu sekitar 6%. 

Sedangkan responden wanita lebih besar daripada responden pria, yaitu sebesar 79%. 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .555
a
 .308 .285 4.014 .308 13.133 2 59 .000 

a. Predictors: (Constant), Family relation, Self-esteem 
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Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti ada 

hubungan antara self-esteem dan family relation dengan perceived stress pada remaja. 

Sedangkan nilai koefisien R menunjukkan angka 0,555 yang berarti besar hubungan 

self-esteem dan family relation sebesar 55,5% sedangkan sisanya ada hubungan dengan 

variabel yang lain. 

Remaja adalah salah satu masa kritis yang dialami oleh setiap individu dalam 

perkembangan dalam hidupnya. Oleh karena itu, remaja perlu untuk mengekspresikan 

permasalahan yang sedang dialami pada saat belajar adaptasi dan bersosialisasi dengan 

lingkungannya
19

. Self-esteem dan family relation memiliki hubungan dengan perceived 

stress dalam kategori sedang. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

self-esteem dengan perceived stress. Ketidakmampuan individu dalam mengevaluasi 

dirinya dengan baik akan cenderung timbulnya stress, depresi maupun gangguan mental 

lainnya
20

. Sedangkan individu yang memiliki tingkat self-esteem yang tinggi akan 

memandang dirinya berharga sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis 

dan kesehatan mental
21

. 

Untuk meningkatkan self-esteem remaja tidaklah mudah karena saat anak 

menginjak masa remaja, ia akan mulai memiliki ketertarikan di dunia luar (selain 

keluarga) baik dengan teman maupun lingkungan sekitarnya. Otoritas yang dimiliki 

oleh orang tua akan menjadi berkurang dikarenakan remaja sudah mampu berpikir dan 

membuat suatu keputusan. Oleh sebab itu, diperlukan teman yang mendukung, 

lingkungan yang kondusif serta keluarga yang harmonis. 

Saat anak menginjak masa remaja, memang peran orang tua sudah mulai 

berkurang namun keluarga masih menjadi faktor utama dalam membangun kepribadian 

remaja. Salah satu fungsi orang tua adalah menjadi role model bagi anak sehingga 

remaja bisa melihat, memahami dan meniru perilaku orang tua saat menghadapi situasi 

tertentu. Selain itu, orang tua juga bisa menjadi tolok ukur bagi proses perkembangan 
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remaja yang bisa dijadikan pedoman bagi remaja dalam menguji kemampuan yang 

dimilikinya. 

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dikenal oleh anak yang menjadi 

faktor penentu perkembangan jiwa, emosi dan kepribadian anak. Peran orang tua dalam 

memahami kondisi perkembangan remaja tidaklah mudah. Bagi orang tua, rasa sayang 

terhadap anak adalah dengan mengarahkan dan memberikan batas perilaku bagi remaja 

sedangkan remaja perlu mendapat perhatian dan pnegertian. Diperlukan kombinasi dan 

komunikasi yang baik antara kasih sayang dan sikap disiplin dari orang tua. Apabila hal 

tersebut kurang berjalan baik maka akan membuat permasalahan tersendiri bagi remaja. 

Faktor keluarga merupakan sumber stres kedua setelah faktor pekerjaan atau 

sekolah
22

. Keluarga memiliki fungsi yang mencerminkan konsep transaksional dan 

sistemik pada anggota keluarga
23

. Apabila fungsi tersebut dapat berjalan dengan baik 

maka hubungan antara remaja dengan orang tua akan lebih erat. Salah satu ciri family 

relation yang positif adalah adanya kesediaan anggota keluarga untuk menyelesaikan 

masalah secara bersama, adanya negosiasi dalam keluarga dan dapat menyampaikan 

permasalahan yang sedang dihadapi. Sebaliknya, disfungsi keluarga akan berdampak 

negatif pada perkembangan fisik dan emosional remaja sehingga dapat memunculkan 

potensi perasaan tidak aman, tidak pasti dan diabaikan. 

KESIMPULAN 

Self-esteem memiliki peran untuk seseorang menilai apakah dirinya berharga. 

Perasaan berharga tersebut sangat diperlukan untuk mencegah adanya perceived stress. 

Remaja yang memiliki self-esteem yang baik maka cenderung akan mampu mengelola 

emosi dengan lebih baik. Self-esteem yang baik juga dapat ditumbuhkan melalui family 

relation yang harmonis. Orang tua sebagai peran utama untuk membentuk hubungan 

antaranggota keluarga yang saling menyayangi sehingga remaja merasa berharga dalam 

keluarganya. Selain itu, apabila remaja merasa berharga di keluarganya maka proses 

penanaman nilai-nilai sosial, agama maupun aspek yang lain akan lebih mudah. 

Penyerapan nilai-nilai tersebut akan membentuk suatu role model bagi remaja 

yang sedang dalam masa peralihan menuju masa dewasa. Hal tersebut sangat penting 
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untuk menghindari perilaku maladaptif seperti kenakalan remaja. Apabila proses 

internalisasi tersebut bisa dilakukan oleh anak maka saat berinteraksi dengan orang lain 

akan menampilkan individu yang sehat secara mental sesuai dengan nilai-nilai yang 

ditanamkan oleh keluarga. Mengingat pentingnya self-esteem dan family relation pada 

saat remaja, kedua aspek tersebut bisa menjadi aspek yang berperan dalam penurunan 

perceived stress. 
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